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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pemberdayaan Ekonomi 

1. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi 

  Pemberdayaan adalah membuat suatu komunitas lokal yang 

memiliki inisiatif atau gagasan dan kemampuan untuk melaksanakan 

inisiatif itu dengan kemampuan sendiri.
1
 Ekonomi adalah kegiatan 

manusia dengan masyarakat untuk memanfaatkan dan mempergunakan 

unsur-unsur produksi dengan sebaik-baiknya guna memenuhi berbagai 

rupa kebutuhan.
2
 Jadi, Pemberdayaan ekonomi adalah penguatan 

pemilikan faktor-faktor produksi, penguatan penguasaan distribusi dan 

pemasaran, penguatan masyarakat untuk mendapatkan gaji/upah yang 

memadai, dan penguatan masyarakat untuk memperoleh informasi, 

pengetahuan dan ketrampilan, yang harus dilakukan secara multi aspek, 

baik dari aspek masyarakatnya sendiri, maupun aspek kebijakannya.
3
 

  Pemberdayaan ekonomi diperuntukkan sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan yang diperintah sebagai konsumen agar dapat 

berfungsi sebagai penanggung dari dampak negativ pertumbuhan, 

                                                           
1
Zubaedi, Wacana Pembangun Alternatif: Ragam Prespektif Pembangunan dan 

Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: Ar Ruzz Media,2007), hal 42.   
2
Endang Syaifuddin Anshori, Wawasan Islam Pokok-pokok Pikiran tentang Islam dan 

Umatnya, (Jakarta:Raja Grafindo, 1983),hal.67. 
3
MardiYatmo, Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi, (Yogyakarta: 

Adiyana Press,2000),hal.39. 
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pembayar resiko salah urus, pemikul beban pembangunan, kegagalan 

program, dan akibat kerusakan lingkungan. 

 

B. Pemberdayaan Masyarakat 

1. Pengertian Pemberdayaan 

  Pemberdayaan adalah membuat suatu komunitas lokal yang 

memiliki inisiatif atau gagasan dan kemampuan untuk melaksanakan 

inisiatif itu dengan kemampuan sendiri. Namun, secara umum 

pemberdayaan memiliki berbagai macam pengertian, beberapa pengertian 

pemberdayaan dari berbagai tokoh, diantaranya adalah sebagai berikut:  

Menurut Eddy Papilaya yang dikutip oleh Zubaedi, bahwa 

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun kemampuan masyarakat, 

dengan mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi 

yang dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi 

tindakan nyata.
4
 

Selaras dengan yang diungkapkan oleh Zubaedi, bahwa Ginandjar 

Kartasasmitha menyatakan bahwa pemberdayaan adalah suatu upaya 

untuk membangun daya itu, dengan cara mendorong, memotivasi, dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya 

untuk mengembangkannya.
5
 

                                                           
4
Zubaedi, Wacana Pembangun Alternatif: Ragam Prespektif Pembangunan dan 

Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: Ar Ruzz Media,2007), hal.42.   
5
Ginandjar Kartasasmitha, Pembangunan Untuk Rakyat: Memadukan Pertumbuhan dan 

Pemerataan, (Jakarta: PT Pusaka Cisendo,1996), hal.145.   
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Senada dengan yang dipaparkan oleh Ginandjar Kartasasmitha, 

menurut payne yang dikutip oleh Isbandi Rukminto Adi dalam buku 

Intervensi Komunitas Pengembangan Masyarakat Sebagai Upaya 

PemberdayaanMasyarakat, bahwa suatu pemberdayaan (empowerment), 

pada intinya ditujukan guna :
6
 

“To help clients gain power of decision and action over their own lives by 

reducing the effectof social or personal blocks to excerssingexisting 

power, by increasing capacity and self-confidence to use power andby 

transferring power from environment to clients.”  

 

 

(Membantu klien memperoleh daya untuk mengambil keputusan dan 

menentukan tindakan yang akan ia lakukan yang terkait dengan diri 

mereka, termasuk mengurangi efek hambatan pribadi dan sosial dalam 

melakukan tindakan, hal ini dilakukan melalui peningkatan kemapuan dan 

rasa percaya diri untuk menggunakan daya yang ia miliki, antara lain 

melalui transfer daya dari lingkungan).  

 

Dari beberapa pernyataan tentang pengertian pemberdayaan, dapat 

disimpulkan bahwa pemberdayaan adalah suatu upaya yang dilakukan 

oleh seseorang maupun kelompok melalui berbagai kegiatan pemberian 

ketrampilan, pengembangan pengetahuan, penguatan kemampuan atau 

potensi yang mendukung agar dapat terciptanya kemandirian, dan 

keberdayaan pada masyarakat baik itu dari segi ekonomi, sosial, budaya, 

maupun pendidikan untuk membantu memecahkan berbagai masalah-

masalah yang dihadapi.  

 

 

                                                           
6
Isbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas Pengembangan Masyarakat Sebagai 

Upaya Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: PT Grafindo Persada,2008), hal. 77-78.   
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2. Tujuan Pemberdayaan 

Menurut catatan Ife dalam bukunya Miftahul Huda disebutkan 

bahwa pemberdayaan ditujukan untuk meningkatkan kekuasaan (power) 

dari kelompok masyarakat yang kurang beruntung (disadvantaged). 

Pemberdayaan pada dasarnya menyangkut dua kata kunci, yakni power 

dan disadvantaged. 

a. Kekuasaan 

Realitas yang terjadi di masyarakat, antara satu dengan dengan 

kelompok masyarakat yang lain sering terjadi kompetisiyang tidak 

menguntungkan, kelompok masyarakat yang kaya cenderung 

mempunyai kekuasaan absolut. Elit politik yang menguasain jalannya 

pemerintah menciptakan relasi yang tidak seimbang, sehingga 

pemberdayaan harus mampu membuka dan mendorong akses yang 

terbuka agar tidak terjadi domonasi. 

b. Kekurang beruntungan 

Lemahnya kekuatan yang dimiliki oleh salah satu kelompok 

masyarakat menyebabkan mereka menjadi kurang beruntung, sehingga 

pemberdayaan diharapkan mampu menangani masyarakat yang kurang 

beruntung akibat dari faktor struktural, kultural dan personal.
7
 

 

 

 

                                                           
7
Miftahul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial: Sebuah Pengantar, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 272-273. 
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3. Masyarakat 

Dalam bahasa inggris , masyarakat disebut society, asal kata socius 

yang berisi kawan. Adapun kata “masyarakat” berasal daru bahasa Arab, 

yaitu syirik yang artinya bergaul. Adanya saling bergaul ini tentu karena 

adanya bentuk-bentuk aturan hidup yang bukan disebabkan oleh manusia 

sebagai perseorangan, melainkan oleh unsur-unsur kekuatan lain dalam 

lingkungan sosial yang merupakan satu kesatuan.
8
 

Selanjutnya para ahli sosiologi seperti Mac Iver, J.L. Gillin dan 

J.P.Gillin dalam bukunya M. Munandar Soelaeman sepakat bahwa adanya 

saling bergaul dan interaksi karena adanya nilai-nilai, norma-norma, cara-

cara dan prosedur yang merupakan kebutuhan bersama sehingga 

masyarakat merupakan kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut 

suatu sistem adat istiadat tertentu, yang bersifat kontinyu dan terikat oleh 

suatu rasa identitas bersama.
9
 

Masyarakat adalah sekumpulan orang yang saling berinteraksi 

secara kontinyu, sehingga terdapat relasi sosial yang terpola, terorganisasi. 

Menurut Paul B. Harton, masyarakat adalah sekumpulan manusia 

yang relatif mandiri, yang hidup bersama cukup lama, yang mendiami 

suatu wilayah tertentu, memiliki kebudayaan yang sama dan melakukan 

sebagian besar kegiatan dalam kelompok itu.
10

 

                                                           
8
M. Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar : Teori dan Konsep Ilmu Sosial 

(Bandung:Refika Aditama, 1998), hal. 63. 
9
Ibid. hal. 64. 

10
Bagja Waluya, Sosiologi: Menyelami Sosial di Masyarakat, (PT. Pribumi Mekar, 

2009), hal. 10. 
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Penulis dapat memahami masyarakat menurut Paul B. Harton 

yaitu, sekumpulan manusia yang ada di suatu daerah, tinggal dengan 

waktu yang lama saling berinteraksi dan memiliki kebudayaan serta tujuan 

yang sama. Masyarakat yang ada disini yaitu masyarakat yang tinggal 

didesa Nglebo mampu mendorong atau bergotong-royong bersama dalam 

mengembangkan potensi lokal dan budaya desa wisata yakni untuk 

kepentingan bersama khususnya bagi daerah desa Nglebo dalam 

mensejahterakan masyarakat serta mengangkat perekonomian masyarakat 

untuk mengurangi pengangguran seperti halnya adanya pemasukan dari 

tarif tiket, tarif wahana fasilitas wisata (Fliying Fox) serta parkir dan 

wisata kuliner. Yang mana berusaha untuk menjadi lebih baik dalam 

bidang perekonominnya serta dapat mandiri dan nantinya dapat 

bermanfaat bagi kebutuhan untuk mencari uang. 

Pada dasarnya masyarakat mempunyai kesamaan isi, yaitu bahwa 

masyarakat mempunyai unsur-unsur sebagai berikut: 

a. Manusia yang hidup bersama. Dalam ilmu sosial tidak ada ukuran 

mutlak ataupun angka pasti untuk menentukan beberapa jumlah 

manusia yangharus ada. Akan tetapi secara teoritis angka minimalnya 

adalah dua orangyang hidup bersama. 

b. Bercampur untuk waktu yang cukup lama. Kumpulan dari manusia 

tidaklah sama dengan kumpulan benda-benda mati seperti kursi, meja 

dan sebagainya. Oleh karena itu dengan berkumpulnya manusia akan 

timbul manusia baru. Selain itu sebagai akibat dari hidup bersama itu, 
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timbullah sistem kominukasi dan timbullah peraturan-peraturan yang 

mengatur hubungan antara manusia dalam kelompok tersebut. 

c. Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan. Dalam arti 

yang lebih khusus masyarakat disebut pula kesatuan sosial,mempunyai 

ikatan-ikatan kasih sayang yang erat. Selanjutnya, kesatuan sosial 

mempunyai kehidupan jiwa seperti adanya ungkapan-ungkapan jiwa 

rakyat, kehendak rakyat, kesadaran masyarakat, dan sebagainya. Jiwa 

masyarakat ini merupakan polusi yang berasal dari unsur masyarakat, 

meliputi pranata,status, dan peran sosial. 

d. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistem kehidupan 

bersama menimbulkan kebudayaan, oleh karena setiap anggota 

kelompok merasa dirinya terikat satu dengan yang lainnya. Dalam hal 

ini mausia senantiasa mempunyai naluri yang kuat untuk hidup bersama 

dengan sesamanya. Apabila dibandingkan dengan mahluk hidup lain 

sepertihewan. Manusia tidak mungkin hidup sendiri, suatu misal 

manusia yang dikurung sendirian di dalam suatu ruangan tertutup, pasti 

akan mengalami gangguan pada perkembangan pribadinya, sehinga 

lama-kelamaan dia akan mati.
11

 

Kemantapan unsur-unsur masyarakat mempengaruhi setruktur 

sosial. Dalam hal ini struktur sosial digambarkan sebagai adanya molekul 

dalam susunan yang membentuk zat, yang terdiri dari bermacam-macam 

susunan hubungan antar individu dalam masyarakat. Maka terjadi integrasi 

                                                           
11

Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada,1999), hal.26-27. 
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masyarakat dimana tindakan individu dikendalikan, dan hanya akan 

nampak bila diabstrakkan secara induksi dari kenyataan hidup masyrakat 

yang kongkrit. 

Dapat dijelaskan bahwa ekonomi masyarakat yaitu suatu kebutuhan 

bagi masyarakat yang dimana masyarakat tersebut mendiami suatu desa 

atau tempat tinggal dengan jangka waktu yang lama dan memeiliki 

kebudayaan yang sama, serta memiliki kebutuhan hidup yang sama yang 

sama-sama membutuhkan kebutuhan ekonomi dalam bentuk produksi 

ataupun dalam bentuk distribusi yang dibutuhkan manusia. 

4. Tahapan Pemberdayaan 

Pemberdayaan sebagai suatu proses, tentunya dilaksanakan secara 

bertahap, dan tidak bisa dilaksanakan secara instan. Adapun tahapan 

pemberdayaan menurut Ambar Teguh Sulistyaniyang bahwa tahap-tahap 

yang harus dilalui dalam pemberdayaan diantaranya adalah: 

Pertama, tahap penyadaran dan pembentukan perilaku. Perlu 

membentuk kesadaran menuju perilaku sadar dan peduli sehingga merasa 

membutuhkan peningkatan kapasitas diri. Dalam tahapan ini pihak yang 

menjadi sasaran pemberdayaan harus disadarkan mengenai perlu adanya 

perubahan untuk merubah keadaan agar dapat sejahtera. Sentuhan 

penyadaran akan lebih membuka keinginan dan kesadaran akan tentang 

kondisinya saat itu, dan demikian akan dapat merangsang kesadaran akan 

perlunya memperbaiki kondisi untuk menciptakan masa depan yang lebih 
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baik. Sehingga denganadanya penyadaran ini dapat mengunggah pihak 

yang menjadi sasaran pemberdayaan dalam merubah perilaku.  

Kedua, tahap trasformasi pengetahuan dan kecakapan ketrampilan, 

dalam hal ini perlu adanya pembelajaran mengenai berbagai pengetahuan, 

dan kecakapan ketrampilan untuk mendukung kegiatan pemberdayaan 

yang dilaksanakan. Dengan adanya pengetahuan, dan kecakapan 

ketrampilan maka sasaran dari pemberdayaan akan memiliki pengetahuan, 

kemampuan, dan ketrampilan yang menjadi nilai tambahan dari potensi 

yang dimiliki. Sehingga pada nantinya pemberdayaan dapat berjalan sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan.  

Ketiga, tahap peningkatan kemampuan intelektual dan kecakapan 

ketrampilan. Dalam tahapan peningkatan kemampuan intelektual dan 

ketrampilan ini sasaran pemberdayaan diarahkan untuk lebih 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki, meningkatkan kemampuan 

dan kecakapan ketrampilan yang pada nantinya akan mengarahkan pada 

kemandirian.  

Secara keseluruhan bahwa menurut Ambar Teguh Sulistyani 

menyatakan tahapan pemberdayaan dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu 

penyadaran, transformasi pengetahuan dan kecakapan, sedangkan yang 

paling akhir adalah tahap peningkatan kemampuan intelektual dan 

kecakapan ketrampilan.
12
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Ambar Teguh Sulistiyani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan, (Yogyakarta: 

Anggota IKAPI DIY,2004),hal.83-84. 
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Dasar Hukum Pemberdayaan Masyarakat Terdapat pada Al-Qur‟an 

dan Hadits :Allah Swt berfirman dalm QS. Al- A‟ráf ayat 10 bahwa telah 

menempatkan manusia di muka bumi dan telah menjadikan 

penghidupannya di dunia. Ayat ini kaitannya dengan tamkin 

(pemberdayaan) adalah manusia telah diciptkan oleh Allah di bumi agar 

berusaha. 

ٌَا لَكُّنۡ فِيهَا هَعَٰيِشَۗ قَلِيل لۡأَرضِۡٱهَكٌََّٰكُّنۡ فِي  وَلَقَدۡ  ٠١ ا هَا تَشۡكُّرُوىَٗوَجَعَلۡ

Artinya : “Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di 

muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) 

penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur.” (QS. Al-A‟ráf (7) : 10). 

Allah Swt berfirman guna mengingat hambanya akan anugrah yang 

telah diberikan kepada mereka yaitu Dia menjadikan bumi berikut segala 

kebaikan yang terdapat di dalamnya, usaha dan manfaat yang menjadi 

sarana penghidupan mereka. Walaupun anugrah Allah demikian banyak 

akan tetapi sedikit sekali yang bersyukur.
13

 

Allah menciptakan manusia di muka bumi sekaligus juga 

menciptakan segala sarana untuk memenuhi kebutuhan bagi kehidupan 

manusia. Sumber bagi penghidupan manusia Allah ciptakan segala sumber 

daya alam, air dan lain sebagainya tetapi bukan untuk dipergunakan secara 

semena-mena oleh pihak yang tak bertanggung jawab.  

                                                           
13

Muhammad Nasib Ar-Rifa‟ I, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 2, Cetakan Ke 2 

(Jakarta: Gema Insani, 2007), hal.340. 
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Hadits di bawah ini menjelaskan untuk menolong dan membantu 

kaum-kaum yang tidak berdaya yaitu orang miskin. Orang-orang miskin 

adalah orang-orang yang tidak berdaya karena tidak dapat mengentaskan 

kehidupannya menjadi lebih baik. Karena itu hadits di bawah ini 

berkaitan dengan konsep pemberdayaan. Adapun hadits yang berkaitan 

dengan pemberdayaan (empowerment) atau tamkin adalah sebagai 

berikut: 

ُْلُ الِله صَلّي الُله ٍُُ  الُله حَتَْ  عَهْ اَبِي ذَرْ قَالَ قَالَ رَسُ َُاوَمُْ  عَلَلَّ ََسَلَّ  اِوْ  ًِ  عَلَّهْ

ٌُْ  مَا يَغْلِّبُ ُْ ََلَمَا حُمَلّفُ ُْنَ  ٌُْ  مِمَا حَلّْبَسُ ُْ ََاْلَبسُ ُْنَ  ٌُْ  مِمَا حَاءْ كُلّ  ُْ ٍُْ  اَيْدِيَمُْ  فَا طْلِمُ

ٍُْ  )رَاي ابه ماعً( ٍُْ  فَاءَ عِهىُ  فَاِنْ كَفَلّْتُمُ

Artinya : “Dari Abu Dzar RA, ia berkata. "Rasulullah SAW 

bersabda, '(Nisab) saudara-saudara kalian telah Allah jadikan berada di 

bawah tangan kalian. Makaberilah mereka makan seperti apa yang kalian 

makan, dan berilah mereka pakaian seperti apa yang kalian pakai, serta 

janganlah membebani mereka dengan sesuatu yang dapat memberatkan 

mereka. Dan jika kalian membebankan sesuatu kepada mereka, maka 

bantulah mereka." (HR. Ibnu Majah).
14

 

Hadits di atas menunjukkan bahwa seorang pemimpin yang terlihat 

dari kalimat “saudara-saudara kalian telah Allah jadikan di bawah tangan 

kalian”, artinya seseorang yang menjadi pemimpin harus memberikan 

kelayakan kepada yang dipimpinnya bahkan memberikan sesuai yang ia 
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Al-Hafidh Imam Ibnu Hajar al-Asqalany, Bulughul Maram Min Adillatil Ahkám, hal. 

358. 
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pakai. Dalam kaitannya dengan pemberdayaan ekonomi pemimpinlah 

yang memberikan kebijakan dalam program pemberdayaan tersebut 

sehingga harus memberikan kebijakan sesuai. 

 

C. Pokdarwis (kelompok sadar wisata) 

1. Pengertian pokdarwis 

Pokdarwis adalah kelembagaan di tingkat masyarakat yang 

anggotanya terdiri dari para pelaku kepariwisataan yang memiliki 

kepedulian dan tanggungjawab serta berperan sebagai penggerak dalam 

mendukung terciptanya iklim kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya 

kepariwisataan serta terwujudnya Sapta Pesona dalam meningkatkan 

pembangunan daerah melalui kepariwisataan dan manfaatkannya bagi 

kesejahteraan masyarakat sekitar. 

Pokdarwis ini merupakan kelompok swadaya dan swakarsa 

masyarakat yang dalam aktivitas sosialnya berupaya untuk:
15

 

a. Meningkatkan pemahaman kepariwisataan. 

b. Meningkatkan peran dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

kepariwisataan. 

c. Meningkatkan nilai manfaat kepariwisataan bagi masyarakat/anggota 

Pokdarwis 

d. Mensukseskan pembangunan kepariwisataan. 
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Firmansyah Rahim,Pedoman Kelompok Sadar Wisata, (Jakarta: 2012), hal.16-18. 
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2. Maksud dan Tujuan Pembentukan Pokdarwis 

a. Maksud 

Mengembangkan kelompok masyarakat yang dapat berperan 

sebagai motivator, penggerak serta komunikator dalam upaya 

meningkatkan kesiapan dan kepedulian masyarakat di sekitar destinasi 

pariwisata atau lokasi daya tarik wisata agar dapat berperan sebagai 

tuan rumah yangbaik bagi berkembangnya kepariwisataan, serta 

memiliki kesadaran akan peluang dan nilai manfaat yang dapat 

dikembangkan dari kegiatan pariwisata untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

b. Tujuan 

Tujuan dari pembentukan Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis) ini adalah sebagai berikut: 

1).   Meningkatkan posisi dan peran masyarakat sebagai subjek atau 

pelaku penting dalam pembangunan kepariwisataan, serta dapat 

bersinergi dan bermitra dengan pemangku kepentingan 

terkaitdalam meningkatkan kualitas perkembangan 

kepariwisataan di daerah. 

2). Membangun dan menumbuhkan sikap dan dukungan positif 

masyarakat sebagai tuan rumah melalui perwujudan nilai-nilai 

Sapta Pesona bagi tumbuh dan berkembangnya kepariwisataan di 

daerah dan manfaatnya bagi pembangunan daerah maupun 

kesejahteraan masyarakat. 
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3).  Memperkenalkan, melestarikan dan memanfaatkan potensi daya 

tarik wisata yang ada di masing-masing daerah. 

3. Fungsi dan Kedudukan Pokdarwis  

1. Fungsi  

Secara umum, fungsi Pokdarwis dalam kegiatan kepariwisataan 

adalah: 

a) Sebagai penggerak Sadar Wisata dan Sapta Pesona di lingkungan 

wilayah di destinasi wisata. 

b) Sebagai Mitra Pemerintah dan pemerintah daerah 

(kabupaten/kota) dalam upaya perwujudan dan pengembangan 

Sadar Wisata di daerah. 

2. Kedudukan 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) berkedudukan di Desa/ 

Kelurahan di sekitar destinasi pariwisata. 

3. Keanggotaan 

Syarat-syarat umum keanggotaan Pokdarwis adalah sebagai 

berikut: 

a) Bersifat sukarela. 

b) Memiliki dedikasi dan komitmen dalam pengembangan 

kepariwisataan. 

c) Masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar lokasi daya tarik 

wisata dan memiliki kepedulian terhadap pariwisata. 
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d) Mempunyai mata pencaharian atau pekerjaan yang berkaitan 

dengan penyediaan barang atau jasa bagi kebutuhan wisatawan, 

baik langsung maupun tak langsung 

e) Jumlah anggota setiap Pokdarwis, minimal 15 orang. 

4. Kepengurusan 

Kepengurusan Pokdarwis terdiri dari Pembina, Penasehat, 

Pimpinan, Sekretariat, Anggota, dan seksi-seksi(antaralain: Keamanan 

dan Ketertiban, Kebersihan dan Keindahan,Daya Tarik Wisata dan 

Kenangan, Hubungan Masyarakatdan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia, PengembanganUsaha) 

Besarnya struktur organisasi Pokdarwis ditentukan olehjumlah 

anggota. Pokdarwis dengan jumlah anggota yangcukup besar dapat 

dilengkapi dengan: 

a) Beberapa seksi yang menangani bidang-bidang kegiatan yang 

berlainan. 

b) Acuan dan peraturan kelompok dalam bentuk Anggaran 

Dasar/Anggaran Rumah Tangga (AD/ART). 

Pokdarwis dengan jumlah anggota yang relatif kecil dapat 

dilengkapi dengan hanya dua seksi atau tanpa seksi-seksi dan tanpa 

Anggaran Dasar/ Anggaran Rumah Tangga (AD/ART). Jabaran unsur 

dari masing-masing pengurus Pokdarwis tersebut di atas, dapat dilihat 

dibawah ini: 
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a) Pembina 

Unsur Pembina, dapat dibagi dalam 2 (dua) tingkatyaitu 

Pembina Langsung dan Pembina tak langsung. 

1. Unsur Pembina Langsung Pokdarwis adalah Pembina di 

tingkat lokal/ daerah yaitu: Pemerintah Daerah Dinas 

Kabupaten/ Kota yang membidangi kepariwisataan. 

2. Unsur Pembina Tak Langsung adalah Pembina di tingkat Pusat 

(yaitu Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Direktorat 

Jenderal Pengembangan Destinasi Pariwisata, Direktorat 

Pemberdayaan Masyarakat) dan/atau Provinsi (Dinas di tingkat 

Provinsi yang membidangi kepariwisataan). 

b) Penasehat 

Penasehat dapat dipilih dan ditunjuk dari tokoh 

masyarakat setempat yang dipandang mampu dandapat menjadi 

teladan. 

c). Pimpinan 

Unsur pimpinan terdiri dari Ketua, Wakil Ketua, 

Sekretaris, Bendahara. Unsur pimpinan Pokdarwis diutamakan 

seseorang yang memiliki kesadaran untuk memajukan dan 

mengembangkan pariwisata di daerahnya, membina masyarakat 

sadar wisata dan turut melaksanakan Sapta Pesona dalam 

kehidupan sehari-hari. Pemimpin dipilih berasal dari para anggota 

itu sendiri atau yang ditunjuk oleh anggota. 
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d). Sekretariat 

Setiap Pokdarwis memiliki ruang sekretariat yang 

berfungsi sebagai tempat kesekretariatan dan tempat pertemuan 

para anggota. Sekretariat Pokdarwis mencatat/ mendokumentasikan 

setiap kegiatan organisasinya. 

e). Anggota 

Terdiri dari anggota masyarakat yang berada/ tinggaldi 

sekitar lokasi daya tarik wisata yang dengan sukarela menyatakan 

diri sebagai anggota. 

f). Seksi-seksi 

Masing-masing seksi Pokdarwis terdiri dari seorang 

penanggungjawab/ koordinator dengan dibantu oleh beberapa 

anggota Pokdarwis lainnya. 

Seksi-seksi yang dapat dibentuk meliputi: 

1. Keamanan dan Ketertiban 

Merupakan seksi yang bertanggungjawab bagi terciptanya 

kondisi yang aman dan tertib disekitar lokasi daya tarik wisata/ 

destinasi pariwisata. 

2. Kebersihan dan Keindahan 

Merupakan seksi yang bertanggungjawab bagi terciptanya 

kondisi yang bersih dan indah disekitar lokasi daya tarik wisata/ 

destinasi pariwisata. 
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3. Daya Tarik Wisata dan Kenangan 

Merupakan seksi yang bertanggungjawab untuk 

mengembangkan berbagai potensi sumber daya wisata dan 

kekhasan/ keunikan lokal sebagaidaya tarik dan unsur kenangan 

setempat. 

4. Hubungan Masyarakat dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia 

Merupakan seksi yang bertanggungjawab untuk 

menyebarluaskan berbagai informasi terkait dengan potensi 

kepariwisataan lokal, sertakegiatan Pokdarwis dan 

mengembangkan kualitas anggota-anggota Pokdarwis. 

5. Pengembangan Usaha 

Merupakan seksi yang bertanggungjawab untuk menjalin 

kerjasama dan kemitraan dengan berbagai pihak terkait dalam 

pengembangan usaha Pokdarwis. 
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Struktur Organisasi Pokdarwis tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
16

 

Gambar 2.1. Struktur Organisasi Pokdarwis 
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Ibid.,hal.19-23. 
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Dalam perspektif ekonomi islam bahwasannya pada suatu kelembagaan 

haruslah bersikap adil dan jujur, karena sebagaimanapun pula dalam 

kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui desa wisata oleh 

pokdarwis seperti halnya memberikan penyuluhan, pendampingan, 

pengetahuan serta pembagian atau penataan suatu usaha semua itu haruslah 

berdasarkan prinsip syari‟ah yakni adil dan jujur. 

Sebagaimana terdapat pada ayat Al-Qur‟an Qs. An-Nisa‟ (4):58  :  

ٌَتِٰٱيَأۡهُرُكُنۡ أَى تُؤَدُّواْ  للَهَٱ۞إِىَ  إِىَ  لۡعَدۡلِۚٲأَى تَحۡكُّوُىاْ بِ لٌَاسِٱإِلَىٰٓ أَهۡلِهَا وَإِذَا حَكَّوۡتُن بَيۡيَ  لۡأَهَٰ

  ٨٥ا ٗكَاىَ سَوِيعَۢا بَصِير للَهَٱإِىَ  ٓۦًِۗعِوَا يَعِظُكُّن بِهِ للَهَٱ

Artinya : sesungguhnya Allah telah mengajarkan kepada kita dalam 

menetapkan suatu hukum harus berdasarkan keadilan, tidak boleh berbuat 

sewenang-wenangnya. Karena apa yang kita perbuat akan ada balasannya. 

Sesungguhnya Allah maha melihat dan mendengar. 

 

D. Kesejahteraan Masyarakat 

Kesejahteraan masyarakat adalah kesejahteraan semua perorangan 

secara keseluruhan anggota masyarakat. Dalam hal ini kesejahteraan yang 

dimaksudkan adalah kesejahteraan masyarakat. Adapun tahapan yang harus 

diperhatikan dalam meningkatkan kesejahteraan diantaranya: 

1. Adanya persediaan sumber-sumber pemecahan masalah yang dapat 

digunakan. 
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Dalam hal ini memnag harus diperhatikan, dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada khususnya dalam meningkatkan kesejahteraan, 

karena tanpa adanya sumber pemecahan masalah maka masalah 

tersebut akan tetap ada. 

2. Pelaksanaan usaha dalam menggunakan sumber-sumber pemecahan 

masalah harus efisien dan tepat guna. 

Pada tahap ini kita harus dapat menyelesaikan antara masalah yang ada 

dengan sumber pemecahan masalah yang tepat dan dapat selesai dengan 

cepat. 

3. Pelaksanaan usaha untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat harus bersifat demokratis. 

Dalam hal ini meningkatkan kesejahteraan perekonomian masyarakat 

lebih baik masyarakat tersebut diliibatkan langsung didalamnya. 

Menghindarkan atau mencegah adanya dampak buruk dari usaha 

tersebut. 

Hal ini juga harus diperhatikan dalam meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat. Sebaiknya dalam melakukan usahanya tersebut tidak 

menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat, tapi sebaliknya dapat 

membantu meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat.Ekonomi 

masyarakat sesungguhnya adalah ungkapan dari demokrasi ekonomi dengan 

pengacuan dalam pasal 33 tercantum dasar demokrasi ekonomi, para 

penyusun UUD 1945 secara resmi menggeser isu ekonomi rayat menjadi 

ekonomi kerakyatan. Sasaran utama dari ekonomi kerakyatan adalah 
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dihapuskannya stratifikasi status ekonomi masyarakat baik berdasarkan ras 

atau suku bangsa, maupun dari modal atau tingkat penguasaan faktor-faktor 

produksi.
17

 

Upaya penggerakan sumber daya masyarakat untuk 

mengembangkan potensi ekonomi masyarakat ini akan meningkatkan 

produktivitas masyarakat, sehingga baik sumber daya manusia maupun 

sumber daya alam disekitar masyarakat dapat ditingkatkan produktivitasnya 

dengan demikian masyarakat dan lingkungan mampu secara partisipatif 

menghasilkan dan menumbuhkan nilai tambah yang meningkatkan 

kemakmuran dan kesejahteraan mereka. 

Dalam mencapai kesejahteraan ini, maka tidak lepas dari faktor-

faktor yang mendukung usaha peningkatan pendapatan serta pemanfaatan 

sumber-sumber serta sarana yang ada. Faktor-faktor yang mendukung 

tersebut dapat diterangkan sebagai berikut, seperti yang diungkapkan oleh 

Usman Yatim, dalam upaya peningkatan pendapatan dapat diuur mellaui 

Faktor-faktor produksi, antara lain: 

1. Modal 

Merupakan faktor produksi yang snagat esensial bagi fakir miskin 

dalam proses peningkatan mutu kehidupannya. 

 

 

                                                           
17

 Revrisond Baswir, Sistem Ekonomi Kerakyatan, disampaikan dalam seminar sehari 

mengenang wafatnya Bung Hatta, Ekonomi Kerakyatan, Pemikiran Hatta dan Kecenderungan 

dewasa ini, makalah yang dipresentasikan di gedung Auditorium Widya Graha UMS Surakarta,18 

maret 2000, hal.6. 
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2. Keterampilan  

Merupakan faktor produksi yang sangat strategis dalam meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan fakir miskin. 

3. Teknologi 

Teknologi dapat dimanfaatkan sebagai usaha dalam meningkatkan 

kesejahteraan fakir miskin, karena teknologi juga dapat terbentuk 

metode baru dalam berproduksi. 

4. Lahan Usaha 

Lahan usaha merupakan faktor yang sangat dibutuhkan bagi 

peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat.
18

 

Keberhasilan upaya kesejahteraan dapat dinilai secara kuantitatif 

maupun kualitatif.  Kuantitatif dimungkinkan karena hasil-hasil yang 

dicapai dapat dijelaskan dalam hal-hal yang bisa diukur. Sedangkan 

penilaian secara kualitatif indikatornya antara lain adanya partisipasi 

masyarakat, kemandirian klien untuk memenuhi kebutuhan secara layak dan 

sebagainya.
19

 

Pengembangan ekonomi masyarakat dapat dilihat dari tiga segi: 

a. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 

masyarakat berkembang. Titik tolak pemikirannya adalah pengenalan 

bahwa setiap manusia memiliki potensi yang dapat dikembangkan, 

tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa daya. 

                                                           
18

Usman Yatim dan Enny A Hendargo, Zakat dan pajak, (Jakarta:PT Bina Rena 

Parieara,1992),hal.243. 
19

T Sumarno Nugroho, Sistem Intervensi Kesejahteraan Sosial, (Yogyakarta:PT 

Hanindita, Cetakan Kedua, 1987),hal.60. 
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b. Memperkuat potensi ekonomi yang dimiliki oleh masyarakat itu. Dalam 

rangka memeprkuat potensi ekonomi masyarakat ini upaya yang amat 

pokok adalah peningkatan taraf pendidikan dan derajat keehatan, serta 

terbukanya kesempatan untuk memanfaatkan peluang-peluang 

ekonomi. 

c. Mengembangkan ekonomi masyarakat juga mengandung arti 

melindungi masyarakat dan mencegah terjadinya persaingan yang tidak 

seimbang, serta mencegah eksploitasi golongan ekonomi yang kuat atas 

yang lemah. Upaya melindungi masyarakat tersebut tetap dalam rangka 

proses pemberdayan dan pengembangan masyarakat.
20

 

Mekanisme dalam sistem ekonomi kerakyatan pada prinsipnya 

tetap didasarkan pada mekanisme pasar. Tetapi sejalan dengan amanat 

penjelasan pasal 33 UUD 1945, penyelenggaraan pasar dalam sistem 

ekonomi kerakyatan dilakukan dengan terus menerus melakukan pemetaan 

kelembagaan untuk mendorong perwujudan demokrasi modal atau 

penguasaan faktor-faktor produksi. Tujuannya adalah agar perputaran roda 

perekonomian tidak hanya mengarah pada peningkatan kesejahteraan 

material dalam jangka pendek, tetapi sekaligus sebagai titik tolak untuk 

membangun sistem ekonomi. 

                                                           
20

Mubyarto, Ekonomi Rakyat, Program IDT dan Demokrasi Ekonomi Indonesia, hal.37. 
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Sistem ekonomi yang didasarkan atas prinsip demokrasi modal 

atau penguasaan faktor-faktor produksi itulah yang menjadi substansi sistem 

ekonomi kerakyatan.
21

 

 Menurut Gunawan Sumodiningrat, upaya pengembangan ekonomi 

masyarakat dengan dmeikian perlu diarahkan untuk mendorong perubahan 

struktural.
22

Strukturradjusment atau struktur transformation yaitu dengan 

memperkuat kedudukan dan peran ekonomi rakyat dalam perekonomian 

nasional. Perubahan struktural ini meliputi proses perubahan dari ekonomi 

tradisional ke ekonomi modern, dari ekonomi lemah ke ekonomi tangguh, 

dari ekonomi subsisten ke ekonomi pasar. Dari ketergantungan ke 

kemandirian, perubahan struktural ini mesyaratkan langkah-langkah dasar 

yang meliputi pengalokasian sumber daya, penguatan kelembagaan, 

penguatan teknologi, serta pemberdayaan sumber daya manusia.
23

 

Dalam pandangan Raharjo, sistem ekonomi islam tinjauan normatif 

harus melakukan adanya islamisasi ilmu ekonomi, yang kemudian hasilnya 

bisa melahirkan sebuah sistem ekonomi islam, yaitu suatu bentuk 

pengaturan kegiatan ekonomi menurut prinsip-prinsip islam. Tujuan 

maupun cara-cara penggunaan alat-alat untuk mencapainya itu perlu 

disesuaikan dengan ciri-ciri islam sebagai sesuatu cara dan pandangan hidup 

legaitan ekonomi menurut islam. Tidak bisa diatur hanya berdasarkan 

keinginan dan pengalaman manusia saja. Tuhan melalui wahyunya telah 

                                                           
21

Mubyarto, Ekonomi Rakyat, Program IDT dan Demokrasi Ekonomi Indonesia, hal.7. 
22

Gunawan Sumodiningrat, Membangun Ekonomi Rakyat, (Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar,1998)hal.6. 
23

Ibid.,hal.7. 
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meberikan pedoman yang kemudian dirumuskan para ulama menjadi 

syari‟ah, kegiatan ekonomi perlu diatur berdasarkan wahyu yang tercantum 

dalam Al-Qur‟an dan sunnah Rasul.
24

 

Ekonomi dalam pandangan islam bukanlah tujuan akhir dari 

kehidupan ini tetapi suatu pelengkap kehidupan, sarana untuk mencapai 

tujuan yang lebih tinggi. Penunjang dan pelayanan bagi akidah dan bagi 

misi yang diembannya, islam adalah agama yang mengatur tatanan hidup 

dengan sempurna, kehidupan individu dan masyarakat baik aspek rasio, 

materi maupun spiritual yang didampingi oleh ekonomi, sosial, politik 

ekonomi kerakyatan yang mayoritas dijalani oleh masyarakat Indonesia 

adalah ekonomi yang berdasarkan ketuhanan. Sistem ini harus bertitik tolak 

dari Allah, bertujuan akhir kepada Allah, dan menggunakan sarana yang 

tidak lepas dari syari‟at Allah, aktivitas ekonomi seperti produksi, distribusi, 

konsumsi, impor, ekspor, tidak lepas dari titik tolak ketuhanan dari tujuan 

makmur dan mendapat ridha Allah SWT.
25

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
24

Ahmad Syafi‟i Ma‟arif dan Said Tuhuleley,”Al-Qur‟an dan Tantangan Modernitas”, 

dalam Dawam Raharjo, Etika Perekonomian dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta:Sipres,1996),hal.47. 
25

Magatas Tampubolom, dalam makalahnya berjudul pendidikan pola pemberdayaan 

masyarakat dalam pembangunan sesuai tuntunan otonomi daerah,hal.7. 
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E. Pengertian Desa Wisata 

Desa wisata adalah suatu wilayah pedesaan yang dapat 

dimanfaatkan berdasarkan kemampuan unsur-unsur yang memiliki atribut 

produk wisata secara terpadu, dimana desa tersebut menawarkan secara 

keseluruhan suasana yang memiliki tema dengan mencerminkan keaslian 

pedesaan, baik dari tatanan segi kehidupan sosial, budaya, ekonomi, dan 

adat keseharian yang memiliki ciri khas arsitektur serta tata ruang desa 

menjadi suatu rangkaian aktifitas pariwisata.
26

 

1) Karakteristik Desa Wisata 

Prinsip pengembangan desa wisata adalah sebagai salah satu 

produk wisata alternatif menurut Sastrayuda dapat memberikan 

dorongan bagi pembangunan pedesaan yang berkelanjutan serta 

memiliki prinsip-prinsip pengelolaan seperti (1) memanfaatkan sarana 

dan prasarana masyarakat setempat, (2) menguntungkan masyarakat 

setempat, (3) berskala kecil untuk memudahkan terjalinnya hubungan 

timbal balik dengan masyarakat setempat, (4) melibatkan 

kelembagaan lokal masyarakat setempat, (5) menerapkan 

pengembangan produk wisata pedesaan.
27

 

 

 

                                                           
26

Ditjen Pariwisata, Pengembangan Pariwisata Berbasis Mastyarakat dalam Rangka 

Pemberdayaan Ekonomi Rakyat (Jakarta, 1999),hal.13. 
27

Syahyuti, 30 Konsep Penting dalam Pembangunan Pedesaan dan Pertanian, 

(Jakarta:PT Bina Rena Pariwara, 2006),hal.234-235. 
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Penetapan suatu desa wisata harus memenuhi persyaratan 

antara lain : 

a) Aksesibilitas yang baik. 

b) Memiliki daya tarik wisata baik alam, buatan, seni budaya, legenda, 

makanan lokal. 

c) Masyarakat dan aparat desa yang mendukung mengenai desa wisata. 

d) Keamanan didesa terjamin. 

e) Tersedia akomodasi, telekomunikasi, dan tenaga kerja yang memadai. 

f) Beriklim sejuk atau dingin. 

2) Tujuan dan Bentuk Desa Wisata 

Tujuan dari pembangunan desa wisata antara lain : 

a) Mendukung program pemerintah dalam pembangunan 

kepariwisataan dengan menyediakan objek wisata alternatif. 

b) Menggali potensi desa untuk pembangunan masyarakat sekitar desa 

wisata. 

c) Memperluas lapangan kerja dan lapangan berusaha bagi penduduk 

desa, sehingga bisa meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup 

masyarakat desa. 

d) Menimbulkan bangga bagi penduduk desa untuk tetap tinggal di   

desanya. 

e) Mempercepat pembauran antara orang – orang non pribumi dengan 

penduduk pribumi misalnya wisatawan dengan masyarakat lokal. 
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Secara umum maka dapat disimpulkan bahwa bentuk pengelolaan 

desa wisata pada dasarnya merupakan pengelolaan kawasan desa wisata 

yang dilakukan oleh masyarakat secara baik, dengan mempertimbangkan 

beberapa aspek penting dalam pengelolaan seperti; (1) aspek sumber daya 

manusia, (2) aspek keuangan, (3) aspek material, (4) aspek pengelolaan 

dan (4) aspek pasar. Dalam satu wadah organisasi masyarakat yang 

berbentuk kemitraan, manajemen korporasi, yayasan atau badan pengelola 

desa wisata yang unsur-unsur pengelolaannya direkrut dari kemampuan 

masyarakat setempat dan lebih mendahulukan peranan para pemuda yang 

memiliki latar belakang pendidikan atau keterampilan yang dibutuhkan. 

Dalam perspektif ekonomi Islam upaya dinamis masyarakat desa 

untuk aktif dalam pengembangan desa wisata sejalan dengan nilai-nilai 

islam yang mendorong manusia untuk berusaha demi kehidupan yang 

lebih baik. Firman Allah SWT dalam Qs. Ar-Ra‟d ayat 11:
28

 

لَا يُغَيِرُ هَا  للَهَٱإِىَ  للَهِۗٱهِيۡ أَهۡرِ  ۥيَحۡفَظُىًَهُ ۦيَدَيۡهِ وَهِيۡ خَلۡفِهِ هِيۢ بَييِۡ ٗهُعَقِبَتٰ ۥلَهُ

وَهَا لَهُن هِي  ۥۚا فَلَا هَرَدَّ لَهُٗسُىٓء ٗبِقَىمۡ للَهُٱبِقَىۡمٍ حَتَىٰ يُغَيِرُواْ هَا بِأًَفُسِهِنۡۗ وَإِذَآ أَرَادَّ 

 ٠٠ هِي وَالٍ ۦدُّوًِهِ

Artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah 

                                                           
28

Adnan Harahap, dkk., Islam dan Lingkungan Hidup, (Jakarta Pusat: Yayasan 

SwarnaBhumy, 1997) hal. 49. 
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keadaan sesuatu kaum hingga mereka merubah keadaan yang ada pada 

diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 

sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak 

ada pelindung bagi mereka selain Dia. 

Ayat tersebut mengandung makna bahwa aktivitas dan kreativitas 

sangat penting dalam mengubah miskin menjadi tidak miskin. Dalam 

pandangan Islam kemiskinan dapat terjerumus kedalam kekufuran. 

Sebagai salah satu desa wisata yang berpotensi di Suruh, Trenggalek tentu 

saja telah memberikan kontribusi yang tidak sedikit bagi masyarakat 

setempat. Obyek wisata ini menawarkan suasana alam pedesaan yang 

mengingatkan akan nuansa alami dan tradisional. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Peneliti mengamati penelitian yang dilakukan oleh Permanasari yang 

berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Desa Wisata dalam Usaha 

Peningkatan Kesejahteraan (Desa Candirejo, Magelang, Jawa Tengah)”. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah upaya pemberdayaan 

masyarakat melalui desa wisata, dilakukan tidak hanya untuk upaya 

konservasi kawasan candi borobudur, tetapi dalam upaya pelestarian 

lingkungan, pelestarian nilai-nilai tradisi masyarakat lokal, juga upaya 
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peningkatan pendapatan masyarakat dengan menjadikan desa sebagai daerah 

tujuan wisata.
29

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Permanasari terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan saya lakukan. 

Persamaannya yaitu terdapat pada objectnya yang menuju pada 

pemberdayaan masyarakat melalui desa wisata. Sedangkan untuk 

perbedaannya yaitu dalam hal yang diteliti. 

Peneliti mengamati penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari yang 

berjudul “Pengembangan Masyarakat Untuk Pariwisata Di Kampung Wisata 

Toddabojo Provinsi Sulawesi Selatan”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti (1) Dengan produk wisata yang ditawarkan, maka arahan yang paling 

tepat adalah mengangkat karakter asli Kampung Toddabojo dalam strategi 

pengembangan produk wisatanya, (2) Disusun kerangka pengembangannya, 

sehingga kegiatan pariwisata Di Kampung Toddabojo dapat menjadi bentuk 

pariwisata yang berkelanjutan. Untuk mendukung hal tersebut peningkatan 

kualitas masyarakat harus menjadi perhatian utama, agar masyarakat mampu 

menciptakan produk-produk kepariwisataan yang mempunyai keunggulan 

kompetitif dan komparatif di pasar internasional sehingga mampu 

meningkatkan dan mewadahi potensi masyarakat dan potensi pariwisata di 
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kampong toddabojo untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat yang 

selama ini mengandalkan pendapatan dari sektor pertanian.
30

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan saya lakukan. 

Persamaannya yaitu terdapat pada objectnya sama-sama mengenai 

kepariwisataan. Sedangkan untuk perbedaannya yaitu terdapat pada item 

yang dibahas tentang kepariwisataan mengenai judul yang diambil. 

Peneliti mengamati penelitian yang dilakukan oleh Karay yang 

berjudul “Memberdayakan Ekonomi Kerakyatan Sektor Pariwisata di 

Papua”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk usaha mikro 

sektor pariwisata meskipun mereka telah cukup aktif terlibat, namun 

kesempatan mereka berkembang terhambat oleh kurangnya kemampuan 

mereka secara profesionalisme, skill dan pengembangan manajerial. Mereka 

beranggapan bahwa dengan posisi mereka pada saat ini sudah cukup baik, 

dibandingkan dengan keadaan mereka jika tidak bekerja. Secara ekonomis, 

sudah pasti mereka merasa mendapatkan manfaat yang baik dengan berperan 

serta dalam kegiatan pariwisata ini.
31

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Karay terdapat persamaan 

dan perbedaan dengan penelitian yang akan saya lakukan. Persamaannya 

yaitu terdapat pada objectnya sama-sama memberdayan ekonomi masyarakat 
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melalui sektor kepariwisataan. Sedangkan untuk perbedaannya yaitu terdapat 

pada lokasi yang diteliti. 

Peneliti mengamati penelitian yang dilakukan oleh Rohana yang 

berjudul “Pemberdayaan EkonomiMasyarakat Di Desa WisataTembi”. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti Setiap kegiatan pasti membuahkan 

hasil. Sama halnya dengan kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat desa 

wisata tembi ini. Hasil yang dicapai dalam pemberdayaan ekonominya 

melalui homestay, kerajinan, outbond, kuliner dan kesenian musik ini adalah 

perekonomian masyarakat semakin meningkat disbanding sebelumnya. 

Masyarakat sekarang mampu memenuhi kebutuhan sehari-harinya bahkan 

yang bersifat sekunder maupun tersier.
32

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rohana terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan saya lakukan. 

Persamaannya yaitu terdapat pada sama-sama menggunakan data kualitatif 

dan memberdayaan ekonomi masyarakat didesa wisata. sedangkan untuk 

perbedaannya yaitu hanya lokasi yang diteliti. 

Peneliti mengamati penelitian yang dilakukan oleh Fitrianti yang 

berjudul“Strategi Pengembangan Desa Wisata Talun Melalui Model 

Pemberdayaan Masyarakat”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

bahwa pada umumnya wisatawan minat khusus ini mempunyai latar belakang 

intelektual yang lebih baik, memiliki pemahaman dan kepekaan yang lebih 

terhadap etika, moralitas, dan nilai-nilai tertentu. Serta wisatawan jenis ini 
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melihat bahwa perjalanan wisata merupakan perjalanan aktif yaitu seperti 

pencarian pengalaman dakam rangka pengembangan diri dan bukan lagi 

sebagai kegiatan liburan biasa.
33

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rohana terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan saya lakukan. 

Persamaannya yaitu sama-sama tentang desa wisata yang diteliti. Sedangkan 

untuk perbedaannya yaitu tempat lokasi yang diteliti dan upaya yang 

dilakukan didesa wisata tersebut. 

Peneliti mengamati penelitian yang dilakukan oleh Royani yang 

berjudul “Pemberdayaan EkonomiMasyarakat Miskin oleh Badan 

Pemberdayaan Masyarakat dan Penanggulangan Sosial di Kelurahan Segara 

Makmur Taruna Jaya Kabupaten Bekasi”. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti mengatakan bahwa upaya yang dilakukan oleh badan 

pemberdayaan masyarakat dan penanggulangan sosial untuk memberdayakan 

ekonomi masyarakat miskin melalui pembentukan kelompok dan 

pendampingan. Pendampingan ini dilakukan kepada pedagang kecil, petani 

dan masyarakat miskin. Hasil dari pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin 

yang dilakukan oleh Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Penanggulangan 
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sosial adalah masyarakat yang mendapat bantuan mampu memenuhi 

kebutuhannya.
34

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Royani terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan saya lakukan. 

Persamaannya yaitu terdapat pada sama-sama menggunakan data 

kualitatifdan memberdayaan ekonomi masyarakat. sedangkan untuk 

perbedaannya yaitu pelaku pemberdayaannya dan lokasi yang diteliti. 

Peneliti mengamati penelitian yang dilakukan oleh Qona‟ah yang 

berjudul “Pemberdayaan EkonomiMasyarakat Melalui Usaha Ekonomi Desa 

Simpan (EUD SP) “Lestari Makmur” di Giwangan”. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yakni tentang bagaimana proses pemberdayaan 

ekonomi yang dilakukan melalui Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (EUD 

SP) „Lestaeri Makmur‟ di Giwangan adalah mealui usaha-usaha untuk 

mmeberdayakan masyarakat Giwangan dengan memberikan kredit dan 

tabungan serta membreikan peningkatan pemberdayaan sumber daya 

manusia. Peran akstif masyarakat dalam berpartisipasi mampu mendorong 

tercapainya tujuan EUD SP Lestari Mamkur, kegiatan ini dapat berjalan baik 

karena adanya partisipasi strategi yang snagat potensial dalam rangka 

peningkatan ekonomi dan sosial masyarakat.
35
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Qona‟ah terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan saya lakukan. 

Persamaannya yaitu terdapat pada sama-sama membaahas tentang 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. sedangkan untuk perbedaannya yaitu 

obyek yang diteliti. 

Peneliti mengamati penelitian yang dilakukan oleh Chaesumah yang 

berjudul “Pemberdayaan EkonomiMasyarakat Ngemplak melalui Koperasi 

Serba Usaha “Madani” di Lasem Kabupaten rembang.”Hasil penelitian ini 

mengatakan bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat Ngemplak yang 

dilakukan oleh Koperasi Serba Usaha “Madani” salah satunya adalah 

memperdayakan sumber daya manusianya dengan kegiatan yang ada di 

Koperasi para pedagang dapat memnambah pengetahuan tentang 

perdagangan. Proses pemberdayaan ekonomi masyarakat Ngemplak melalui 

Koperasii Seraba Usaha “Madani” dapat dikatakan berhasil dengan adanya 

kegiatan yang dilakukan oleh Koperasi Serba Usaha “Madani” baik melalu 

sumber daya manusia dan permodalan, pedagang mengalami perubahan 

pendapatan dan dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari setelah mendapar 

bantuan dari Kopreasi tersebut.
36

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Chaesumah terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan saya lakukan. 

Persamaannya yaitu terdapat pada sama-sama menggunakan data kualitatif 
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dan memberdayaan ekonomi masyarakat. sedangkan untuk perbedaannya 

yaitu lokasi yang diteliti obyek yang diteliti. 

Peneliti mengamati penelitian yang dilakukan oleh Rahim yang 

berjudul “Pemberdayaan Masyarakat mellaui Pengembangan Desa Wisata 

(studi di desa Wisata Bejiharjo) Kecamatan Karangmojo, Kabupaten 

Gunungkidul, DIY)”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

mengatakan bahwa bagaiaman latar belakang terbentuknya desa wisata dan 

bagaimana bentuk-bentuk kegiatan pemberdayaan masyarakat serta dampak 

dari pemberdayaan masyarakat melalui desa wisata tersebut. Bnetuk-bentuk 

kegiatan pemberdayaan masyarakat mellaui desa wisata ini meliputi : 

pertemuan rutin, bantuan pendampingan, bantuan modal, pembangunan 

sarana dna prasarana, pembentukan pokdarwis dewa Bejo, pemasaran dan 

promosi wisata sedangkan dampak yang dihasilkan oleh adanya 

pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan desawisata adalah 

mempengaruhi dampak sosial dan budaya ekonomi.
37

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahim terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan saya lakukan. 

Persamaannya yaitu terdapat pada sama-sama menggunakan data kualitatif 

dan memberdayaan ekonomi masyarakat melalui desa wisata. sedangkan 

untuk perbedaannya yaitu hanya lokasi yang diteliti. 
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Peneliti mengamati penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah yang 

berjudul “Studi Tentang Kelompok Pokdarwis di Lokasi Desa Oro - Oro 

Ombo Kota Batu.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa denganadanya 

pariwisata di Kota Batu memberikan dampak bagi semua masyarakat yang 

berada dikawasan destinasi pariwisata. Pola pekerjaan mereka berubah yang 

dulu menjadi petani sekarang menjadi pelaku pariwisata. Keberadaan para 

pelaku pariwisata ini mengakibatkan munculnya organisasi Pokdarwis yang 

bertugas dalam membuat aturan terkait dengan anggota dari Pokdarwis. 

Tujuan dari adanya Pokdarwis sebagai organisasi internal dapat 

memecahkkan permasalahan yang ada diantara para pelaku pariwisata. Peran 

dari Pokdariwis sendiri antara lain menetapkan aturan yang disepakati 

bersama yang bertujuan untuk meningkatkan perekonomian misalnya dengan 

kerjasama antar para pelaku pariwisata, mengkategorikan kelompok 

masyarakat menurut mata pencaharian, melakukan kegiatan penyuluhan 

misalnya pelatihan cara menerima tamu atau wisatawan, menjalin kerjasama 

dengan tour and travel atau kelompok informasi pariwisata. Pokdarwis sudah 

melakukan perannya sebagai organisasi internal serta dan masyarakat sudah 

ikut berpartisipasi dalam memberikan pendapat serta bekerjasama dengan 

Pokdarwis sebagai organisasi internal.
38

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan saya lakukan. 

Persamaannya yaitu terdapat pada sama-sama menggunakan data kualitatif 
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dan sama-sama membahas tentang pokdarwis. sedangkan untuk 

perbedaannya yaitu yang jadi fokus penelitian. 

G. Kerangka Konseptual 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 
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Keterangan : 

Pemberdayaan masyarakat oleh kelompok sadar wisata dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat terdapat kendala internal dan eksternal. Kendala 

Internal diantaranya: 

 Modal cukup besar 

 Terbatasnya kemampuan SDM 

Sedangkan untuk kendala eksternalnya : 

 Masih mengupayakan untuk memodifikasi irama dinamika lagu potensi  

wisata kesenian budaya desa wisata (gamelan) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


